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Abstrak 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan internet mendorong kebutuhan akan media digital di berbagai bidang, 
termasuk pendidikan. Salah satu bentuk implementasi teknologi di lingkungan sekolah adalah penggunaan website 
sebagai sarana penyampaian informasi secara daring. Pengabdian ini dilakukan di TK/RA Bakti Insani Mataram dengan 
tujuan merancang dan membangun website sekolah sebagai media informasi resmi yang dapat diakses oleh masyarakat. 
Kegiatan dimulai dengan observasi dan wawancara untuk menggali kebutuhan sekolah terkait konten dan tampilan 
website. Proses pengembangan dilakukan secara bertahap menggunakan pendekatan SDLC Model Iteratif dengan 
platform WordPress melalui lingkungan lokal, lalu dipublikasikan ke domain resmi agar dapat diakses secara online. 
Website mencakup informasi seperti profil sekolah, seperti visi, misi, tujuan, deskripsi sekolah, dan biodata tenaga 
pendidik, kemudian terdapat kegiatan, fasilitas, galeri foto, dan layanan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) online. 
Setelah dilakukan pengujian menggunakan System Usability Scale, diperoleh skor rata-rata sebesar 84 dari total 25 
responden yang menunjukkan tingkat kegunaan yang tinggi dan masuk dalam kategori “Excellent” serta “Acceptable”. 
Selain itu, pihak sekolah mendapatkan pelatihan agar dapat mengelola dan memelihara website secara mandiri. 
Keywords: Pendidikan, Website Sekolah, WordPress, Media Informasi, System Usability Scale. 
 

1. PENDAHULUAN 
Perkembangan TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) yang begitu cepat telah memberikan dampak 

signifikan di berbagai bidang kehidupan, tak terkecuali bidang pendidikan. Saat ini, internet menjadi sumber 
informasi utama bagi masyarakat [1]. Indonesia tergolong sebagai negara dengan tingkat penggunaan internet yang 
sangat tinggi secara global. Berdasarkan survei dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah 
pengguna internet di Indonesia pada tahun 2024 telah mencapai 221,56 juta orang, yaitu setara dengan 79,5 persen 
dari total populasi negara tersebut [2]. Tren ini menunjukkan bahwa kebutuhan akan akses informasi berbasis digital 
semakin tinggi, tidak terkecuali dalam dunia pendidikan. 

Salah satu bentuk penerapan digitalisasi di bidang Pendidikan adalah melalui media sosial dan website sebagai 
sarana informasi sekolah. Website sekolah berperan penting sebagai media promosi sekaligus sumber informasi 
yang dapat dijangkau oleh siswa, wali murid, serta masyarakat umum. Website sekolah tidak hanya menjadi sarana 
komunikasi formal, tetapi juga bagian dari strategi branding sekolah yang memudahkan masyarakat untuk 
mengenal lebih dekat sekolah tersebut. Di dalam website, berbagai informasi penting seperti profil sekolah, program 
akademik, PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru), hingga fasilitas sekolah dapat disajikan secara lengkap [3]. 

Salah satu perangkat lunak yang bisa dimanfaatkan dalam mengelola website sekolah adalah Content 
Management System (CMS). CMS adalah platform software yang berfungsi untuk memudahkan pengelolaan 
website, mulai dari menambahkan, mengedit, hingga menghapus konten yang ada di dalamnya. WordPress 
merupakan salah satu CMS yang paling umum digunakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. WordPress ini 
dikenal fleksibel, mudah dioperasikan, serta memiliki beragam tema dan plugin yang dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan sekolah. Selain itu, WordPress menawarkan antarmuka yang sederhana sehingga memudahkan pihak 
sekolah dalam mengelola konten, walaupun tanpa latar belakang di bidang teknologi informasi. WordPress juga 
mendukung tampilan yang responsif, optimal untuk SEO, dan bersifat open-source sehingga hemat biaya [4]. 
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TK/RA Bakti Insani Mataram merupakan sekolah berstatus swasta yang berada di bawah yayasan Buah Hati 
Insani Mataram yang berlokasi di wilayah Monjok, Kecamatan Selaparang, Kota Mataram. Sekolah ini mulai resmi 
beroperasi pada tanggal 16 Desember 2015 dan telah terakreditasi B pada tanggal 5 Juli 2017. Selama ini, 
penyebaran informasi hanya memanfaatkan media sosial yang kurang terstruktur, sementara proses Penerimaan 
Peserta Didik Baru (PPDB) masih mengharuskan pendaftar untuk datang langsung ke sekolah. Oleh karena itu, 
sekolah ini membutuhkan sebuah website yang dapat menjadi pusat informasi resmi sekolah dan menyediakan 
layanan PPDB online. Website ini diharapkan dapat mempermudah penyebaran informasi kepada orang tua siswa, 
calon peserta didik, serta masyarakat secara umum terkait profil sekolah, kegiatan, fasilitas, hingga proses 
pendaftaran. Oleh karena itu, pengembangan website TK/RA Bakti Insani Mataram dilakukan dengan 
memanfaatkan platform WordPress sebagai solusi yang sesuai dengan perkembangan teknologi informasi. 

Dalam tahapan pengembangan website ini, digunakan aplikasi LocalWP untuk membangun serta melakukan 
pengujian website secara lokal sebelum website dipublikasikan secara online melalui layanan hosting serta 
dihubungkan dengan domain agar dapat diakses oleh masyarakat umum. Langkah ini dilakukan untuk memastikan 
seluruh fungsi website berjalan dengan baik sebelum benar-benar dipublikasi. Dengan pengembangan website 
sekolah berbasis WordPress ini, diharapkan TK/RA Bakti Insani Mataram dapat memiliki media informasi digital 
yang efektif, mudah diakses, serta dapat memberikan manfaat jangka panjang dalam mendukung kegiatan 
pendidikan di sekolah. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Website 
Menurut Dulhari, website merupakan sistem informasi yang tersusun atas sejumlah halaman dan menampilkan 

konten seperti teks, gambar, audio, serta elemen lainnya, yang disimpan di web server dan ditampilkan dalam bentuk 
hypertext [6]. Secara garis besar, website adalah sekumpulan laman digital yang terintegrasi satu sama lain dan 
memuat beragam jenis informasi dalam bentuk teks, visual, dan animasi. Informasi ini tersedia melalui jaringan 
internet dan dapat diakses secara global oleh siapa pun yang terhubung ke internet. Awalnya, website dirancang 
sebagai layanan penyedia informasi dengan pendekatan hyperlink, yang memungkinkan pengguna internet 
menelusuri informasi dengan lebih mudah. Penyajian informasi dalam website menggunakan konsep multimedia, 
sehingga dapat disampaikan melalui berbagai jenis media seperti tulisan, gambar, suara, animasi, bahkan video. [7]. 

2.2. Content Management System (CMS) 
CMS merupakan sistem software yang dirancang untuk memudahkan pengguna dalam mengelola konten 

website. CMS memisahkan elemen isi dari aspek visual, sehingga pengelolaan konten dapat dilakukan tanpa perlu 
memahami bahasa pemrograman web secara mendalam [8]. Menurut Sulistiyono, CMS memberikan kemudahan 
bagi pengguna dalam memperbarui dan mengelola konten pada website dinamis, bahkan tanpa pengetahuan teknis 
sebelumnya. Sementara itu, menurut Sarwandi, CMS adalah sistem yang digunakan untuk menambahkan, 
mengubah, atau mengelola isi dari sebuah situs web [9]. 

2.3. WordPress 
WordPress merupakan salah satu CMS yang sangat dikenal dan banyak dimanfaatkan secara luas, khususnya 

dalam bidang pengembangan situs web [8]. Menurut Ferina, WordPress adalah platform pengembangan web 
berbasis CMS yang bersifat open-source, artinya dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan pengguna. Hal ini 
memungkinkan pengguna untuk mengatur konten secara fleksibel. WordPress dibuat dengan bahasa pemrograman 
PHP serta memanfaatkan basis data MySQL [10]. WordPress adalah CMS yang dirancang untuk membantu 
pengelolaan konten halaman web dengan cara yang lebih praktis, bahkan bagi pengguna yang tidak memiliki 
kemampuan pemrograman. Platform ini menyediakan berbagai pengaturan yang dapat diubah sesuai keperluan, 
sehingga cocok digunakan untuk berbagai jenis situs seperti blog, toko online, portofolio, situs berita, dan lainnya. 
Keunggulan utama WordPress terletak pada kemudahan instalasi, proses pembaruan yang sederhana, serta 
kemampuan kustomisasi halaman. Selain itu, WordPress juga dilengkapi dengan berbagai plugin yang mendukung 
pengembangan situs secara maksimal [11]. 

2.4. Software Development Life Cycle (SDLC) 
SDLC adalah rangkaian proses yang diterapkan untuk mengembangkan sistem secara rekayasa. SDLC 

membantu menjelaskan langkah-langkah penting dalam proses pengembangan sistem secara keseluruhan. 
Umumnya, siklus ini meliputi lima fase inti, yaitu analisis, perancangan (desain), implementasi, pengujian, dan 
pemeliharaan perangkat lunak. Terdapat berbagai macam model SDLC yang dikembangkan dan digunakan sesuai 
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kebutuhan proyek, yaitu Tradisional, Agile, Waterfall, Scrum, Iterative, Spiral, V-Model, Big Bang, Rational 
Unified Process (RUP), Prototyping, Rapid Application Development (RAD), hingga Unified Process [12]. 

2.5. Iterative Model 
Iterative Model atau model iteratif adalah salah satu pendekatan dalam pengembangan software SDLC yang 

dilakukan secara bertahap. Proses pengembangan dilakukan langkah demi langkah dengan memperluas model awal 
secara berkelanjutan. Setelah dilakukan pengujian dan diperoleh masukan dari stakeholder atau pihak terkait, maka 
sistem akan disesuaikan dan disempurnakan. Proses ini terus diulang hingga aplikasi benar-benar siap dan mampu 
memenuhi seluruh kebutuhan pengguna. Dalam praktiknya, model ini dijalankan melalui proses perulangan, di 
mana proyek dibagi menjadi bagian-bagian kecil yang disebut iterasi. Setiap iterasi menghasilkan komponen atau 
bagian dari sistem yang bisa langsung diuji dan dievaluasi. Melalui pengujian berulang ini, pengembang bisa 
mengumpulkan masukan dari pengguna sejak tahap awal dan menyesuaikan pengembangan sesuai kebutuhan yang 
muncul. Hasil dari setiap iterasi atau beberapa iterasi gabungan bisa langsung digunakan oleh pengguna 
(diproduksi). Dengan begitu, sistem dapat terus diperbaiki dan disempurnakan secara bertahap berdasarkan 
masukan nyata dari pengguna [5]. 

2.6. System Usability Scale (SUS) 
SUS adalah salah satu cara yang dipakai untuk mengukur seberapa mudah suatu sistem digunakan dengan 

melibatkan pengguna langsung dalam kondisi nyata. SUS dikenal sebagai alat pengukuran yang sederhana, efektif, 
terpercaya, dan telah digunakan secara luas untuk menilai usability suatu sistem. Tujuan dari pendekatan ini adalah 
memberikan penilaian subjektif dari pengguna terkait kemudahan penggunaan sistem serta melakukan evaluasi 
dengan waktu yang relatif singkat [13]. SUS berjumlah 10 soal, terdiri dari soal positif untuk nomor ganjil dan soal 
negatif untuk nomor genap. Daftar soal atau pertanyaan SUS dapat dilihat pada Tabel I [13]: 

TABEL I. PERTANYAAN UNTUK TESTING SUS 

No. Pertanyaan 
1 Saya berpikir akan menggunakan website ini lagi. 
2 Saya merasa website ini rumit untuk digunakan. 
3 Saya merasa website ini mudah digunakan. 
4 Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi dalam menggunakan 

website ini. 
5 Saya merasa fitur-fitur di website ini berjalan dengan semestinya. 
6 Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi pada website ini). 
7 Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan website ini dengan 

cepat. 
8 Saya merasa website ini membingungkan. 
9 Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan website ini. 

10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan website ini. 

Berdasarkan Tabel I, dapat dilihat 10 pertanyaan untuk dijawab oleh responden berdasarkan tingkat kesetujuan 
mereka dengan skala penilaian Likert yaitu 1 hingga 5. Skala penilaian Likert dapat dilihat pada Tabel II [13]: 

TABEL II. SKOR SKALA LIKERT 

Jawaban Skor 
Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 
Netral 3 
Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

Berdasarkan Tabel II, dapat dilihat skor penilaian SUS dari 1 (Sangat Tidak Setuju) sampai 5 (Sangat Setuju). 
Setelah semua data terkumpul, skor penilaian dari tiap responden dihitung dengan langkah berikut: 
a. Skor pertanyaan bernomor ganjil dikurangi satu. 
b. Skor pertanyaan genap dihitung dengan rumus: 5 - skor. 
c. Semua skor dari seluruh pertanyaan kemudian dijumlahkan, lalu dikalikan 2,5. 
d. Skor total responden dibagi jumlah responden untuk mendapatkan rata-rata skor SUS. 
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Skor akhir dari SUS ini akan diklasifikasikan berdasarkan tingkatan (rating) tertentu yang menunjukkan 
seberapa baik tingkat usability suatu sistem. Penjelasan skor SUS dapat dilihat pada Tabel III [13]: 

TABEL III. PENJELASAN SKOR SUS 

Grade Scale Adjective Ratings Acceptability Range 
A: 91 – 100 Best Imaginable: 85 – 100 Acceptable: 70 – 100 
B: 81 – 89 Excellent: 74 – 85 Marginal: 50 – 70 
C: 71 – 80 Good: 53 – 74 Not Acceptable: 0 – 50 
D: 61 – 70 Ok: 39 – 53  
F: 0 – 60 Poor:25 – 39  

 Worst Imaginable: 0 – 25  

Berdasarkan Tabel III, skor SUS terbagi menjadi tiga aspek, yaitu penerimaan pengguna terhadap perangkat 
lunak diukur melalui acceptability range, kualitas atau tingkat kelayakan website dievaluasi menggunakan grade 
scale, dan untuk menggambarkan persepsi pengguna terhadap kualitas website digunakan adjective ratings. 

2.7. Hosting dan Domain 
Hosting merupakan layanan penyimpanan data dan informasi yang digunakan oleh sebuah website, seperti 

video, gambar, email, kode program, aplikasi, hingga database. Semua data tersebut bisa diakses oleh pengguna 
secara luas melalui jaringan internet. Ketika seseorang mengunjungi atau mengakses alamat suatu website, internet 
akan mengirimkan permintaan ke server hosting. Selanjutnya, server akan merespons berupa data yang diminta, 
baik dalam bentuk teks maupun gambar, sehingga website dapat ditampilkan kepada pengguna [14]. 

Domain merupakan nama unik yang digunakan untuk mengenali suatu situs atau server komputer, seperti web 
server maupun email server, dalam jaringan komputer atau internet. Domain bertujuan untuk memudahkan 
pengguna dalam mengakses server tertentu di internet. Selain itu, domain juga berfungsi agar pengguna tidak perlu 
menghafal rangkaian angka kompleks pada IP address. Domain sering juga disebut sebagai URL atau alamat website 
[15]. 

3. METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 
Pendekatan yang diterapkan pada kegiatan ini yaitu pengembangan website sekolah di TK/RA Bakti Insani 

Mataram ini bisa diamati melalui diagram pada Gambar 1 (untuk tampilan lebih jelas dapat diakses dengan 
mengeklik gambar): 

 
Gambar 1. Alur Pengabdian Masyarakat 

Berdasarkan Gambar 1, terdapat sembilan tahap yang dilakukan selama kegiatan. Tahap pertama yang 
dilakukan adalah mengidentifikasi masalah yang terjadi di TK/RA Bakti Insani Mataram, yaitu belum adanya media 
informasi digital yang memperkenalkan sekolah kepada masyarakat luas. Oleh karena itu, diperoleh solusi untuk 
mengatasi masalah tersebut dengan membangun sebuah website sekolah resmi yang berisi informasi mengenai 
TK/RA Bakti Insani Mataram, sehingga mempermudah penyebaran informasi kepada orang tua siswa, calon peserta 
didik, serta masyarakat secara umum terkait profil sekolah. 

Tahap selanjutnya, yaitu melakukan wawancara dengan pihak sekolah terkait apa saja yang dibutuhkan pada 
website, seperti struktur halaman, desain, dan konten yang akan ditampilkan, Berdasarkan hasil wawancara, 
didapatkan kebutuhan berupa profil sekolah, kegiatan, fasilitas, hingga proses pendaftaran secara online. Selain itu, 
dilakukan pengumpulan data-data yang dibutuhkan, seperti logo dan deskripsi sekolah, identitas guru dan staf, 
fasilitas, kegiatan, struktur organisasi, foto dokumentasi sekolah dan siswa, informasi terkait PPDB, serta kontak 
dan alamat sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara, langkah selanjutnya adalah menyusun rancangan sistem melalui pendekatan 
SDLC model iteratif. Model ini dipilih karena memungkinkan adanya revisi dan penyempurnaan sistem secara 
bertahap sebelum sistem dipublikasikan. Perancangan sistem dimulai dari merancang diagram-diagram seperti use 
case, user flow, dan sitemap berdasarkan temuan dari analisis kebutuhan sebelumnya. 
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Proses selanjutnya adalah implementasi dengan mulai membangun website menggunakan CMS WordPress. 
Pembangunan website dilakukan pada lingkungan lokal terlebih dahulu menggunakan LocalWP yang merupakan 
aplikasi berbasis desktop yang digunakan untuk membangun dan mengelola situs WordPress secara lokal, tanpa 
perlu menggunakan layanan hosting maupun koneksi internet. Hal ini dilakukan agar memudahkan dalam 
mengembangkan website sebelum dipublikasikan. Setelah site berhasil dibuat pada aplikasi tersebut, kemudian 
dapat login ke WordPress untuk masuk ke halaman dashboard Admin. Langkah selanjutnya adalah menyiapkan 
tema dan plugin yang dibutuhkan pada website. Tema yang digunakan pada website ini adalah Pattern Kindergarten 
yang memiliki tampilan cerah dan menarik karena dirancang untuk website taman kanak-kanak, prasekolah, pusat 
penitipan anak, dan organisasi yang berfokus pada anak. Kemudian, total plugin yang digunakan adalah 13 plugin, 
mulai dari Elementor untuk merancang desain halaman website hingga Forminator untuk membuat formulir 
pendaftaran online. Selanjutnya, mulai membuat halaman-halaman seperti Tentang, Fasilitas, Kegiatan, Struktur 
Organisasi, Galeri, Informasi PPDB, Pendaftaran Online, serta Kontak dan Alamat yang masih berisi konten dummy 
terlebih dahulu untuk menguji layout, sebelum diganti dengan konten asli dari sekolah. Selain itu, plugin-plugin 
yang sudah terinstal juga dikonfigurasi agar fitur-fitur seperti formulir pendaftaran, carousel, dan navigasi menu 
dapat berjalan dengan baik. 

Setelah tahap implementasi, langkah berikutnya adalah memeriksa kembali hasil implementasi di lingkungan 
lokal untuk mengetahui kesesuaian antara website yang dibangun dengan kebutuhan awal yang telah dianalisis. 
Selain itu, dapat diketahui juga bagian-bagian yang masih belum berjalan dengan baik atau tampilannya belum 
sesuai, sehingga dapat segera diperbaiki sebelum website dipublikasikan. 

Setelah memastikan semua bagian sesuai, proses berlanjut dengan memublikasikan website secara online agar 
dapat diakses oleh pihak sekolah dan masyarakat. Hal ini dilakukan dengan memindahkan website dari lingkungan 
lokal ke hosting online serta mengatur domain yang digunakan. Proses migrasi ini dilakukan menggunakan fitur 
yang telah disediakan oleh penyedia hosting sehingga hanya perlu mengunggah file website dalam format zip. 
Dengan ini, website sudah dapat resmi diakses oleh umum dengan alamat tkra-baktiinsani.sch.id. 

Tahap berikutnya adalah melakukan testing atau pengujian untuk memastikan semua fitur berjalan dengan baik 
dan website mudah untuk digunakan oleh masyarakat. Hal ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu website terlebih 
dahulu diuji mandiri oleh penulis sebagai pembuat website, kemudian dilanjutkan dengan pengujian oleh operator 
sekolah sebagai orang yang akan bertanggung jawab atas pengelolaan website, dan terakhir yaitu pengujian oleh 
masyarakat umum sebagai orang yang dapat mengakses dan menggunakan website. 

Tahap selanjutnya, Tahap akhir dari keseluruhan proses adalah memberikan pelatihan dan menyerahkan 
website kepada pihak sekolah yang dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3: 

 
Gambar 2. Penyerahan Website Sekolah 

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2, dilakukan penyerahan website kepada pihak sekolah sekaligus 
menandakan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat sudah berakhir dan menghasilkan sebuah website sekolah 
yang telah teruji dan dapat diakses oleh masyarakat umum. 

 
Gambar 3. Pelatihan dalam Website Sekolah 

Pada Gambar 3, dilakukan juga pelatihan kepada pihak sekolah tentang cara mengelola dan memperbarui 
konten website. Pelatihan ini dilakukan dengan menunjukkan langkah dari mulai login ke halaman WordPress 
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Admin hingga cara mengelola konten yang ada di website. Beberapa tutorial juga diserahkan dalam bentuk video 
agar mudah untuk dilihat kapan saja jika dibutuhkan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Perancangan Sistem 
Berikut merupakan hasil perancangan sistem berupa diagram-diagram seperti use case, user flow, dan sitemap 

pada pembuatan website TK/RA Bakti Insani Mataram (untuk tampilan lebih jelas dapat diakses dengan mengeklik 
gambar): 

 
Gambar 4. Use Case Diagram Website TK/RA Bakti Insani Mataram 

Mengacu pada Gambar 4, terdapat dua aktor yaitu pengunjung website dan admin. Pengunjung dapat melihat 
berbagai fitur dan informasi yang ada pada website. Pada halaman utama (tentang), pengunjung dapat melihat 
berbagai informasi umum tentang TK/RA Bakti Insani Mataram serta tautan untuk menuju ke halaman sosial media 
dan email. Pengunjung juga dapat melihat halaman fasilitas, struktur organisasi, galeri, kegiatan, informasi PPDB, 
serta kontak dan alamat milik sekolah. Selain itu, pengunjung juga dapat melihat serta mengisi pendaftaran online 
jika ingin mendaftarkan anak ke TK/RA Bakti Insani Mataram. Sedangkan, admin dapat melihat semua halaman 
yang tersedia untuk pengunjung, serta dapat mengelola halaman-halaman tersebut. Admin juga dapat melihat, 
menghapus, dan mengekspor data pendaftaran dari formulir yang telah diisi pengunjung. 

 
Gambar 5. User Flow Website TK/RA Bakti Insani Mataram 

Dapat dilihat pada Gambar 5 (untuk tampilan lebih jelas dapat diakses dengan mengeklik gambar), terdapat 
tahapan yang dapat dilakukan oleh pengunjung website ketika mengunjungi website TK/RA Bakti Insani Mataram. 
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Jika pengunjung ingin mencari suatu informasi dari sekolah ini maka pengunjung dapat langsung mengakses 
halaman yang berkaitan berdasarkan menu yang tersedia. Saat pengunjung ingin mendaftarkan anaknya ke sekolah 
ini, maka dapat langsung mengakses halaman pendaftaran online dan mengisi formulir pendaftaran, kemudian akan 
muncul notifikasi yang menandakan bahwa pendaftaran berhasil dikirim dan akan segera diproses, sehingga 
pengunjung hanya perlu menunggu konfirmasi dari pihak sekolah. 

 
Gambar 6. Sitemap Website TK/RA Bakti Insani Mataram 

Berdasarkan Gambar 6 (untuk tampilan lebih jelas dapat diakses dengan mengeklik gambar), terdapat halaman 
beranda atau halaman utama yang akan ditampilkan saat website sekolah ini dibuka, di mana halaman ini merupakan 
pusat navigasi website yang dapat mengarahkan pengguna ke menu lainnya, yaitu menu informasi, galeri, PPDB, 
serta kontak dan alamat. Halaman tentang ini juga berisi semua informasi umum tentang TK/RA Bakti Insani 
Mataram, seperti deskripsi singkat, visi, misi, tujuan, profil guru dan staf, serta daftar pertanyaan dan jawaban. Menu 
informasi memiliki tiga sub menu, yaitu fasilitas, kegiatan, serta struktur organisasi. Menu galeri berisi kumpulan 
foto kegiatan sekolah. Menu PPDB memiliki dua sub menu, yaitu informasi PPDB dan pendaftaran online. Halaman 
informasi PPDB berisi semua informasi yang berkaitan dengan PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) di TK/RA 
Bakti Insani Mataram, seperti timeline, syarat dan ketentuan, rincian biaya administrasi, dan alur pelaksanaan PPDB. 
Menu kontak dan alamat berisi informasi mengenai alamat lengkap sekolah yang disertai dengan fitur google maps, 
serta kontak yang dapat dihubungi, seperti nomor telepon dan email sekolah. 

4.2. Hasil Implementasi 
Hasil dari tahap implementasi dapat dilihat dari beberapa tampilan halaman website sebagai berikut.  

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Utama (Tentang) 

Gambar di atas menunjukkan halaman utama (Tentang) yang berisi semua informasi umum dan beberapa 
konten dari menu lain. Di bagian atas terdapat header yang berisi kontak, tautan ke sosial media, logo yayasan, dan 
navigasi menu. Kemudian, di bawahnya terdapat foto para siswa beserta nama sekolah dan tagline. Selanjutnya 
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terdapat kata sambutan dari kepala sekolah, logo TK dan RA, visi, misi, tujuan, profil guru dan staf, daftar beberapa 
fasilitas dan kegiatan utama di sekolah, kalimat ajakan untuk melakukan pendaftaran di TK/RA Bakti Insani 
Mataram, Frequently Ask Questions (FAQ) atau daftar pertanyaan yang sering ditanyakan, serta footer yang berisi 
alamat, kontak, serta tautan ke media sosial sekolah (Instagram, YouTube, dan Facebook). 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Informasi - Fasilitas 

Halaman kedua yaitu halaman Fasilitas yang dapat diakses dari halaman utama atau sub menu Informasi di 
header. Halaman ini berisi fasilitas-fasilitas yang ada di sekolah. Fasilitas tersebut terdiri dari masjid, perpustakaan, 
taman bermain, ruang kelas, halaman, dan aula.  

 
Gambar 9. Tampilan Halaman Informasi - Kegiatan 

Selain Fasilitas, terdapat juga halaman Kegiatan yang dapat diakses dari halaman utama atau sub menu 
Informasi di header. Halaman ini berisi kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah. Kegiatan tersebut terdiri dari imtaq 
(Iman dan Taqwa), jurnal pagi, upacara bendera, salat duha, dan outing class.  

 
Gambar 10. Tampilan Halaman Informasi - Struktur Organisasi 

Pada menu Informasi (untuk tampilan lebih jelas dapat diakses dengan mengeklik gambar), terdapat juga sub 
menu yang menampilkan halaman Struktur Organisasi. Halaman ini berisi struktur organisasi dan berfungsi untuk 
memperkenalkan pengelola sekolah beserta guru-guru yang ada di TK/RA Bakti Insani Mataram kepada pengguna. 
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Gambar 11. Tampilan Halaman Galeri 

Selain itu, terdapat halaman Galeri yang dapat diakses dari menu Galeri di header. Halaman ini berisi foto-
foto dokumentasi para siswa ditampilkan dalam bentuk carousel yang berisi foto utama dan dilengkapi thumbnail 
di bawahnya sehingga pengguna dapat menggeser atau memilih foto yang ingin ditampilkan. 

 
Gambar 12. Tampilan Halaman PPDB - Informasi PPDB 

Selanjutnya, gambar di atas menunjukkan halaman Informasi PPDB yang dapat diakses dari halaman utama 
atau sub menu PPDB di header. Halaman ini berisi semua informasi yang berkaitan dengan PPDB (Penerimaan 
Peserta Didik Baru), yaitu timeline, syarat dan ketentuan, detail biaya administrasi, serta alur pendaftaran. Pengguna 
dapat menekan tombol yang tersedia untuk melihat informasi PPDB yang diinginkan. 

 
Gambar 13. Tampilan Halaman PPDB - Pendaftaran Online 

Setelah melihat halaman Informasi PPDB, terdapat juga halaman Pendaftaran Online yang dapat diakses dari 
halaman utama atau sub menu PPDB di header. Halaman ini berisi formulir pendaftaran bagi pengguna yang ingin 
mendaftarkan anaknya ke TK/RA Bakti Insani Mataram secara online. Pengisian formulir ini terdiri dari empat 
tahap, yaitu berkas dan foto, data anak, data Ayah, serta data Ibu. Pengguna dapat menyimpan sementara formulir 
yang telah diisi agar dapat dilanjutkan di lain waktu. 
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Gambar 14. Tampilan Halaman Kontak dan Alamat 

Halaman terakhir yaitu Kontak dan Alamat yang dapat diakses dari menu Kontak dan Alamat di header. Seperti 
namanya, halaman ini berisi informasi kontak yang dapat dihubungi beserta alamat sekolah. Kontak yang dapat 
dihubungi berupa nomor telepon dan email sekolah. Halaman ini juga dilengkapi dengan fitur Google Maps yang 
dapat digerakkan atau diperbesar, dan jika ditekan akan langsung mengarahkan pengguna ke halaman Google Maps 
sekolah agar dapat memudahkan pengguna yang ingin mengunjungi sekolah. 

4.3. Hasil Testing dengan SUS 
Metode yang diterapkan dalam melakukan testing ini adalah SUS. Proses pengumpulan data dilakukan secara 

online melalui Google Forms. Responden diminta untuk mengisi kuesioner SUS setelah mereka mencoba dan 
mengevaluasi website TK/RA Bakti Insani Mataram. Jawaban respons diolah kembali dengan ketentuan yang telah 
dijelaskan sebelumnya, sehingga didapatkan skor SUS. Perolehan nilai setelah dihitung dapat dilihat pada Tabel IV: 

TABEL IV. HASIL REKAPITULASI SUS 

Responden Pertanyaan Jumlah Skor Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 
R1 4 2 2 2 3 3 3 2 2 3 26 65 
R2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 32 80 
R3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 
R4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 32 80 
R5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 95 
R6 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 35 87,5 
R7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 97,5 
R8 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 36 90 
R9 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 35 87,5 

R10 2 4 4 3 2 2 3 4 3 1 28 70 
R11 3 3 4 3 4 3 3 3 3 1 30 75 
R12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 
R13 3 4 3 4 3 4 3 4 3 1 32 80 
R14 3 4 3 4 3 4 3 4 3 1 32 80 
R15 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 33 82,5 
R16 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 27 67,5 
R17 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 95 
R18 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 35 87,5 
R19 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 36 90 
R20 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 36 90 
R21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 
R22 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 28 70 
R23 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 32 80 
R24 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 77,5 
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R25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 72,5 
Total  2100 

Skor SUS  84 

Hasil di atas kemudian diklasifikasikan berdasarkan tingkatan (rating) SUS yang menunjukkan seberapa baik 
tingkat usability suatu sistem. Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel IV, dapat disimpulkan bahwa website 
mendapatkan respon positif dari total 25 responden yang dibuktikan dengan skor rata-rata 84, sehingga masuk dalam 
grade “B”. Selain itu, website ini juga masuk dalam kategori “Excellent” secara adjective rating dan “Acceptable” 
secara acceptability range, yang berarti aplikasi ini mudah dan layak digunakan. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berhasil mencapai tujuan yaitu membangun sebuah website sekolah 

TK/RA Bakti Insani Mataram yang berfungsi sebagai media resmi untuk menyampaikan berbagai informasi, seperti 
profil sekolah, kegiatan, fasilitas, galeri, kontak dan alamat, serta pendaftaran online. Website ini dibangun 
menggunakan CMS WordPress dan proses pengembangannya dilakukan secara bertahap menggunakan SDLC 
model iteratif, mulai dari perencanaan, hingga evaluasi. Penggunaan aplikasi LocalWP pada tahap pengembangan 
lokal membantu mempercepat proses pembuatan serta memudahkan pengujian sebelum website dipublikasikan. 
Website sekolah telah diimplementasikan dan dipublikasikan secara online melalui layanan hosting dan domain, 
sehingga dapat diakses oleh orang tua, calon siswa, serta masyarakat umum. Kemudian, pengujian dilakukan dengan 
metode SUS yaitu menyebarkan kuesioner berisi 10 pertanyaan melalui Google Forms, dan mendapatkan respon 
positif dari total 25 responden yang dibuktikan dengan skor rata-rata 84, sehingga masuk ke kategori “Excellent” 
dan “Acceptable”. 

5.2. Saran 
Untuk kegiatan pengabdian masyarakat atau pengembangan website yang serupa pada ke depannya, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan. Pertama, dapat menambahkan fitur interaktif, seperti komentar, forum, atau 
fitur chat, untuk meningkatkan interaksi antara pihak sekolah dan orang tua. Kedua, yaitu mempertimbangkan fitur 
pendaftaran online yang lebih lengkap, termasuk pembayaran online. Terakhir, disarankan untuk menambahkan 
fitur keamanan dan melakukan pengujian lebih lanjut untuk meminimalkan risiko keamanan siber. 
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